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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Temuan Peneliteian 

Dalam pembahasan ini akan dijelaskan secara rinci tenteng temuan 

penelitian yang terjadi didalam proses intervensi blater terhadap Kepala Desa 

Paseseh. Pembahasannya meliputi latar belakang tokoh blater melakukan 

intervensi terhadap kepala di Desa Paseseh Kecamatan Tanjung Bumi 

Bangkalan Madura. Penjelasa berikut diperoleh dari lapangan setelah penulis 

melakukan wawancara dengan berbagai pihak yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

a. Latar Belakang Intervensi tokoh Blater terhadap Kepala Desa Paseseh 

1. Latar Belakang Tokoh Blater Melakukan Intervensi Terhadap Kepala Desa 

Paseseh  

 Dari hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh penelitei mengenai 

rumusan masalah pertama tentang latar belakang tokoh blater melakukan 

intervensi terhadap kepala desa, diakui memang realitas yang ada. Latar 

belakang blater melakukan intervensi terhadap kepala di awali atas sumbangsih 

blater pada sebelum calon kepala desa terpilih menjadi kepala, dimana blater 

dianggap banyak berpengaruh atas kemenangan ketika waktu pemilihan kepala 

desa. Berikut paparan data dengan Kepala Desa Paseseh Bapak Mansur atas 
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peran blater terhadap kemenangan dirinya sebagai Kepala Desa Paseseh 

Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan:  

“Iya, memang saya akui. Kemenangan saya banyak dibantu oleh tokoh 

blater waktu pemilihan beberapa tahun yang lalu. Karena kalau di 

Madura blater itu sangat berpengaruh di desa ini.
1
” 

 

 Selain itu, dari hasil wawancara dengan salah satu masyarakat sekitar 

Desa Paseseh. Memberikan penjelasan bahwasanya blater memang banyak 

berpengaruh waktu pencalonan Kepala Desa Mansur pada tahun 2010. 

Berikut hasil wawancara dengan Matsiri salah satu masyarakat Desa Paseseh:  

“Sangat berperan sekali, karena blater itu sangat ditokohkan kalau di 

desa sini. Kalau kata blater A banyak masyarakat ikut A. tetapi kadang 

ada sebagian yang tidak ikut. Tapi itu sedikit, kebanyakan memang 

berpengaruh dari peran blater.
2
” 

 

 Ditambah dari wawancara dengan masyarakat yang lain. Didapatkan 

data yang mendukung bahwa blater sangat membantu kemenangan atas 

pencalonan seorang kepala desa, terutama Desa Paseseh waktu 2010 yang 

dimenangkan oleh Bapak Mansur. Dimana lawan Bapak Mansur saat itu 

kurang didukung oleh tokoh blater, sehingga lawan Bapak Mansur kalah 

dalam pemilihan saat itu. Berikut hasil wawancara dengan perwakilan 

masyarakat Paseseh, dengan Bapak Ajis Usman;  

“Iya tentu berperan. Karena seorang blater disebuah wilayah memang 

mempunyai peran tertentu. Terutama dia satu sebagai tokoh masyarakat. 

Mangkanya kalau mau nyalon itu harus disiapkan blater nya. Dan 

memang lawan Bapak Mansur pada 2010 itu Bapak Romli yang tidak 

                                                           
1
 Wawancara dengan Kepala Desa Paseseh Bapak Mansur dikediaman pada jam 08.30-09.10 Senin, 

01 Februari 2017 
2
 Wawancara dengan Bapak Matsiri (Masyarakat) dikediaman pada jam 08.30-09.10 Rabu, 03 

Februari 2017 
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didukung blater besar, seperti H. Mansur. 2010 itu ada dua calon yang 

ikut dipemilihan Kepala Desa. Pak Mansur dan Pak Romli. Tetapi yang 

menang Pak Mansur mungkin selisih berapa ratus gitu.
3
” 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasanya tokoh blater memang 

banyak berpengaruh dalam proses pemilihan Kepala Desa Paseseh pada tahun 

2010. Dimana pemilihan waktu itu dimenangkan oleh Bapak Mansur. Tokoh 

blater yang mendukung Bapak Mansur itu dari desa sebelah, nama tokoh 

blater yang mendukung juga H. Mansur, dimana H. Mansur adalah tokoh 

blater yang sangat disegani di Kecamatan Tanjung Bumi termasuk Desa 

Paseseh. 

Selanjutnya, mengenai latar belakang tokoh blater melakukan intervensi 

terhadap kepala desa disebabkan karena hubungan emosional/kekerabatan. 

Berikut hasil wawancara dengan masyarakat Desa Paseseh:  

“Banyak sebab satu mungkin hubungan emosional tadi, hubungan 

kekeluargaan. Kalau kepala desa itu menang yang didukung blater, 

pasti kalau ada apa-apa tokoh blater nya yang dirembuki. Jadi, tokoh 

blaternya ikut bertanggung jawab atas jalannya ketika dia jadi kepala 

desa.
4
” 

 

Bapak Roba’i juga menambahkan mengenai latar belakang intervensi 

tokoh blater terhadap Kepala Desa Paseseh. Berikut paparan data dibawah 

ini:  

“Laen orreng blater beda jawabnnya ya. Tergantung dari calon, kalau 

calon status orang blater, kebetulan yang mencalonkan diri ada ikatan 

                                                           
3
 Wawancara dengan Bapak Ajis Usman (Masyarakat) dikediaman pada jam 16.30-17.20 Rabu, 03 

Februari 2017 
4
 Wawancara dengan Bapak Roba’i (tokoh blater) dikediaman pada jam 11.45-12.20 Rabu, 22 Maret 

2017 
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family, mungkin perannya lebih banyak. Atau disebut karena 

persaudaraan itu lebih aktif untuk mempengaruhi massa.
5
” 

 

Selain itu, sebab yang lain latar belakang blater melakukan intervensi 

terhadap kepala desa adalah disebabkan agar keamanan desa terjaga baik pada 

proses waktu pemilihan kepala desa maupun setelah pemilihan kepala desa. 

Berikut paparan data dari hasil wawancara dengan masyarakat Desa Paseseh:  

“Tentu masih sangat membutuhkan, mungkin Pilkades kedepan ini lebih 

aman dan Lebih kondusif, suatu contoh di Desa Paseseh sendiri, dengan 

adanya orang blater kan tidak terjadi apa-apa. Meskipun tetap gesekan 

itu tetap ada, karena memang namanya pilkades, pendukung antar 

pendekung ada gesekan. Pasti tidak seperti yang bayangkan tidak terjadi 

sesuatu yang tidak diinginkan seperti carok.
6
” 

  

Sedangkan setelah pemilihan kepala desa. Berikut dijelaskan oleh 

perwakilahn masyarakat Desa Paseseh tentang pentingnya menjaga keamanan 

desa pasca pemilihan.  

“Karena menjaga lingkungan, itu orang blater yang sangat berpengaruh 

untuk  mengurangi kerusuhan desa, karena blater itu identik dengan 

dunia hitam, misalnya maling (pencuri), perkelahian. Blater itu banyak 

teman dari kalangan maling (pencuri). Mangkanya blater itu fungsinya 

menjaga kemanan desa. Kalau disalah satu desa/dusun itu ada tokoh 

blater, kebanyakan desa itu aman dari pencurian atau kerusuhan-

kerusan lainnya. Mangkanya kalau kepala desa tidak berhubungan baik 

dengan blater dikhawatirkan desa nya tidak aman.
7
”   

 

Dari paparan data di atas, dapat dipahami bahwa latar belakang tokoh 

blater melakukan intervensi terhadap kepala desa adalah adanya hubungan 

                                                           
5
Wawancara dengan Bapak Roba’i (tokoh blater) dikediaman pada jam 11.45-12.20 Rabu, 22 Maret 

2017 
6
 Wawancara dengan Bapak Ajis Usman (Masyarakat) dikediaman pada jam 16.30-17.20 Rabu, 03 

Februari 2017 
7
 Wawancara dengan Bapak Matsiri (Masyarakat) dikediaman pada jam 08.30-09.10 Rabu, 03 

Februari 2017 
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emosial/kekerabatan dan menjaga keamanan desa. Pertama hubungan 

emosional/kekerabatan, ketika kepala desa masih ada ikatan 

emosional/keekrabatan, maka blater ikut bertanggung jawab atas kepala desa 

yang terpilih. Karena ketika ada permasalahan yang diajak rembuk adalah 

tokoh blater, sehingga saran atau pendapat tokoh blater tersebut menjadi 

rujukan kepala desa.  

Kedua, menjaga keamanan. Karena tokoh blater sangat berpengaruh 

disebabkan jaringan yang dimiliki baik kalangan hitam. Maka fungsi blater 

adalah menjaga kemanan desa dari keamanan pencurian atau kerusuhan 

seperti carok, apabila disalah satu desa terdapat salah satu blater yang 

disegani, maka hampir dipastikan desa tersebut aman dari pencurian maupun 

kerusahan lainnya. Sebaliknya, apabila disalah satu desa tidak terdapat tokoh 

blater, kecenderungan desa tersebut kurang aman.  

2. Bentuk Keterlibatan Blater Pada Pemilihan Kepala Desa Paseseh  

Latar belakang adanya intervensi tokoh blater terhadap kepala tentu tidak 

bisa lepas dari peran yang dilakukan dari sebelum pemilihan hingga kepala desa 

menjalani pemerintahan desa. Salah satunya di Desa Paseseh pada tahun 2010 

dimana kepala desa terpilih banyak dibantu oleh tokoh blater yang bernama H 

Mansur. Berikut hasil wawancara dengan Kepala Desa Paseseh  

“Yang dilakukan H Mansur turun langsung, contohnya menggalang 

massa, menjaga blater luar tidak boleh masuk/ikut campur dipemilihan 

kepala desa di desa tersebut dan waktu pemungutan suara, H Mansur 

menjaga keamanan surat suara. Itu bisa di jaga oleh orang-orang blater 

yang lain. Kalau tidak jaga karena ini di Madura nanti akan berantakan 
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dan kacau balau, kalau tidak ada blater pada waktu pemilihan kepala 

desa, kecurangan banyak terjadi. Seperti dalam perhitungan dan 

pembelian suara itu pasti kalau tidak dijaga dan dibiarkan begitu saja.
8
”  

    

Dari paparan data di atas, dapat dipahami bahwasanya H Mansur ikut 

langsung dalam waktu pemilihan kepala desa saat itu, misalnya ikut menggalang 

massa, menjaga blater luar tidak boleh masuk/ikut campur dipemilihan kepala 

desa di desa tersebut. dan waktu pemungutan suara, H Mansur menjaga 

keamanan surat suara. Kalau tidak di jaga dikhawatirkan terjadi kecurangan oleh 

blater yang lain.  

Sedangkan seorang blater H Mansur pernah terlibat mendukung dalam 

pemilihan Kepala Desa Paseseh. Berikut paparan data dari hasil wawancara 

dengan beliau;  

“Pengerahan massa, dan memakai koneksi sesama blater biar 

memenangkan calon yang saya dukung.
9
”  

Dari paparan data di atas, dapat dipahami bahwa H Mansur terlibat 

langsung dari beberapa proses tehapan pemilihan kepala desa. Pengerahan 

massa dan memakai koneksi jaringan sesama blater.  

Dan Kepala Desa Paseseh memberikan keterangan terkait faktor blater 

melakukan intervensi terhadap kepala desa. Faktor tersebut yaitu kepentingan 

politik kedepannya dan yang kedua yaitu prospek di desa tersebut. berikut 

paparan data di bawah ini:  

                                                           
8
 Wawancara dengan Kepala Desa Paseseh Bapak Mansur dikediaman pada jam 08.30-09.10 Senin, 

01 Februari 2017 
9
 Wawancara dengan Bapak H Mansur (tokoh blater) dikediaman pada jam 19.30-20.10 Senin, 13 

Maret 2017 
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“Kebetulan di Madura ini, umumnya untuk kepala desa memang diikuti 

sama tokoh-tokoh blater dari segi keamanan suara, dan pengamanan 

kecurangan pasti terjamin dengan peran blater. Kalau finansial, tidak 

semua membantu  secara finansial. Tapi ada sebagian yang ikut 

membiayai. Itu banyak faktor, pertama faktor kepentingan politik, yang 

kedua prospek kedepannya di desa tersebut, yang ketiga ada hubungan 

saudara
10

.”  

Dari paparan semua data di atas, dapat diklasifikasikan latar belakang 

intervensi tokoh blater terhadap kepala desa, diantaranya Pertama, untuk 

memperkuat daya tawar kepada pemerintah dan masyarakat ketika sudah 

menguasai desa-desa dan kepala desanya, dengan tujuan ingin memperkuat 

secara posisi dan politik kedepan, biasanya untuk faktor ini dilakukan oleh 

blater tingkat elite. Kedua hubungan emosional antara blater dengan calon 

kepala desa. Ketiga, faktor hubungan kekeluargaan. Keempat, Prospek dari desa 

tersebut. 

b. Bentuk Intervensi kebijakan tokoh Blater terhadap Kepala Desa Paseseh  

1. Bentuk intervensi tokoh Blater terhadap kebijakan Kepala Desa Paseseh 

Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan 

Paparan data selanjutnya sebagaimana rumusan masalah yang kedua 

tentang bentuk intervensi blater terhadap kebijakan Kepala Desa Paseseh. 

Ditemukan beberapa bentuk intervensi tokoh blater terhadap kebijakan kepala 

desa. Berikut paparan data melalui hasil wawancara dengan masyarakat Desa 

Paseseh:  

                                                           
10

 Wawancara dengan Kepala Desa Paseseh Bapak Mansur dikediaman pada jam 08.30-09.10 Senin, 

01 Februari 2017 
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“Iya, yang saya tau kalau ingin mengambil keputusan terkait dasa, si 

kepala desa ini akan memberi tahu si blater dan meminta sarannya.
11

”  

Untuk memperjelas bentuk intervensi tokoh blater terhadap kebijakan 

Kepala Desa Paseseh, berikut dipaaprkan data melalui hasil wawancara dengan 

masyarakat:  

“Ya mungkin merekomendasikan orang-orangnya menjadi tokoh atau 

perangkat yang terlibat dalam mengambil keputusan.
12

” 

Dari paparan data diatas, dapat disimpulkan sementara terkait bentuk 

intervensi tokoh blater terhadap kebijakan kepala desa adalah sedikit banyak 

berperan dalam mengisi jajaran distruktur desa.  

Ditempat yang lain, ada yang berpendapat bentuk intervensi tokoh blater 

terhadap kepala desa bisa berbentuk politik jangka panjang ketika musim 

pemilihan Bupati, Gubernur atau DPRD dan lain sebagainya. Berikut hasil 

wawancara dengan Kepala Desa Paseseh:  

“Dan untuk kepentingan secara umum kaum blater itu didorong oleh 

kepentinga status sosial. Mereka berkepentingan dengan menguasai desa 

atau kepala desa memperkuat posisinya sebagai blater karena ini 

menyangkut untuk kepentingan-kepentingan politik kedepan. Misalnya 

kepentingan politik memperkuat daya tawar kepada pihak-pihak 

pemerintah diatasnya. Karena kaum blater ini tau persis suatu kekuatan 

sosial dimasyarakat ini akan diperhitungakan oleh masyarakat apalagi oleh 

pemerintah ketika kaum blater ini menguasai beberapa desa terutama 

kepala desa. Nah kasus kepentingan blater bertumpu kesana.
13

” 

                                                           
11

 Wawancara dengan Bapak Matsiri (Masyarakat) dikediaman pada jam 08.30-09.10 Rabu, 03 

Februari 2017 
12

Wawancara dengan Bapak Ajis Usman (Masyarakat) dikediaman pada jam 16.30-17.20 Rabu, 03 

Februari 2017 
13

Wawancara dengan Bapak Mustari (Masyarakat) dikediaman pada jam 08.30-09.15 Jumát, 05 

Februari 2017 
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Selain itu, bentuk intervensi lain yang biasanya terjadi ditingkat desa di 

Madura terutama di Desa Paseseh dimana tokoh blater seringkali melakukan 

intervensi terhadap program desa pada program dengan anggaran yang besar, 

pola yang terjadi bisa berbentuk fee yang diberikan kepala desa kepada tokoh 

blater sebagai balas jasa atas kemenangan waktu pemilihan atau sebagai uang 

keamanan agar tidak diganggu oleh orang lain . Berikut hasil wawancara dengan 

salah satu perangkat Desa Paseseh:  

“Biasanya blater banyak ikut campur pada program-program besar, contoh 

pembuatan jalan. Dananya kan besar, la itu kadang dengan sistem fee, 

arena sudah banyak membantu. Kalau program-program kecil, contohnya 

pembagian beras, pembagian alat tani. Biasanya blater minta jatah untuk 

orang-orang terdekatnya.
14

” 

Di tambah penjelasan dari masyarakat mengenai intervensi terhadap 

program kepala desa di Desa Paseseh sebagai berikut 

“Blater Mansur itu punya ponaan, yang biasanya kerja proyek jalan raya 

disejumlah Kecamatan Tanjung Bumi. Mangkanya kalau proyek besar 

seperti itu ponaan nya yang mengerjakan, tentu itu kerjasama sama Kepala 

Desa Paseseh.
15

” 

Dengan demikian, pola selanjutnya tokoh blater dalam hal ini H Mansur 

memudahkan akses terhadap keponakan untuk mengerjakan proyek jalan raya 

desa yang ada diwilayah kekuasaannya, umumnya di Kecamatan Tanjung Bumi 

khusus di Desa Paseseh. 

                                                           
14

Wawancara dengan Bapak Mustari (Masyarakat) dikediaman pada jam 08.30-09.15 Jumát, 05 

Februari 2017 
15

 Ibid, 
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Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa bentuk intervensi tokoh blater 

terhadap program kebijakan Kepala Desa Paseseh diantaranya, berperan dalam 

mengisi jajaran distruktur desa, politik jangka panjang, fee, memudahkan akses 

terhadap keponakan. Pertama, berperan dalam mengisi jajaran distruktur desa; 

Dengan merekomendasikan orang terdekat tokoh blater untuk menjadi 

perangkat desa sehingga bisa terlibat dalam mengambil keputusan.  

Kedua, politik jangka panjang; untuk memperkuat status sosial, seorang 

tokoh blater pertama yang harus dilakukan adalah menguasai desa atau kepala 

desa memperkuat posisinya 
sebagai

 blater karena ini menyangkut untuk 

kepentingan-kepentingan politik kedepan. Misalnya kepentingan politik 

pemilihan Bupati, Gubernur, DPR dan lain sebagainya. Dengan status sosial 

yang dimiliki tokoh blater bisa menjadi semacam broker untuk suksesi 

pemilihan tersebut.  

Ketiga fee (hadiah, bonus), pola dengan berbentuk fee yang diberikan 

kepala desa kepada tokoh blater sebagai balas jasa atas kemenangan waktu 

pemilihan atau sebagai uang keamanan agar tidak diganggu oleh orang lain. 

Keempat memudahkan akses terhadap keponakan; pola selanjutnya tokoh blater 

dalam hal ini H Mansur memudahkan akses terhadap keponakan untuk 

mengerjakan proyek jalan raya desa yang ada diwilayah kekuasaannya sepeti 

beberapa jalan raya di Desa Paseseh. 
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2. Dampak intervensi tokoh Blater terhadap kebijakan Kepala Desa Paseseh 

Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan.  

 Intervensi tokoh blater tentu menimbulkan dampak terhadap jalannya 

pemerintahan tingkat desa, baik dampak positif maupun negatif. Sehingga 

intervensi tokoh blater tersebut secara tidak langsung bisa diukur. Berikut 

paparan data dampak positif intervensi tokoh blater terhadap kebijakan Kepala 

Desa Paseseh:  

“Untuk menghindari kekacauan yang tidak diinginkan, dengan adanya 

peran blater, orang segan karena dilihat siapa tokoh di desa tersebut/yang 

mendampingi kepala desa tersebut. apabila orang mau menggangu, 

mereka akan melihat tokoh blater dibalik kepala desa tersebut, itu orang 

akan khawatir juga masih berfikir 20 kali untuk mengganggu suasana 

keamanan desa.
16

” 

   

Dari paparan data di atas, dapat difahami bahwa intervensi blater 

mempunyai dampak positif terhadap keamanan desa. Agar terhindar dari 

kekacauan yang tidak diinginkan, dengan adanya peran blater, orang segan 

karena dilihat siapa tokoh di desa yang mendampingi kepala desa tersebut.  

Dampak positif dari intervensi tokoh blater terhadap kepala desa adalah 

adanya kontrol terhadap kebijakan kepala sehingga kebijakan yang dilakukan 

bisa dilaksanakan dengan tepat. Sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. 

Berikut dipaparkan data dari hasil wawancara dengan tokoh blater:   

“Yang jelas kita sebagai pendukung selalu mengikuti kades yang didukung 

saya untuk mengarahkan kepada hal-hal yang baik, terutama untuk 

kemajuan desa, dan SDM desanya seperti memberikan pelatihan industry 

kecil seperti membantik dan lainnya serta kelompok tani. Selain itu, ketika 

mendapat bantuan dari pemerintah diawasi, agar betul-betul bantuan 

                                                           
16

 Wawancara dengan Bapak Roba’i (tokoh blater) dikediaman pada jam 11.45-12.20 Rabu, 22 Maret 

2017 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

 

tersebut untuk kepentingan desa. Kita sebagai pendukung dalam pemilihan 

tidak lagi selain untuk kepentingan desa. Untuk itu, ketika ada bantuan 

dari pemerintah, kita betul-betul mengawasi agar tidak disalah gunakan.
17

” 

 

Dapat disimpulkan bahwa intervensi blater mempunyai dua dampak 

positif, dampak keamanan desa dan kontrol terhadap kebijakan kepala. Pertama, 

keamanan desa, Agar terhindar dari kekacauan yang tidak diinginkan, peran dari 

blater akan disegani oleh dari pencurian dan lain sebagainya karena orang segan 

melihat siapa tokoh di desa yang mendampingi kepala desa tersebut. Kedua, 

adanya kontrol terhadap kebijakan kepala sehingga kebijakan yang dilakukan 

bisa dilaksanakan dengan tepat. Sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat 

seperti memberikan pelatihan industry kecil seperti membantik, kelompok tani 

dan lain sebagainya. Selain itu, ketika mendapat bantuan dari pemerintah 

diawasi, agar betul-betul bantuan tersebut untuk kepentingan desa. 

Selain itu, Dampak negatif dari intervensi tokoh blater terhadap kepala 

desa adalah adanya tumpang tindih atas kebijakan yang dilakukan. Karena 

dimungkinkan kepala desa dan tokoh blater berbeda pendapat dalam cara 

berfikir dan membuat kebijakan   

“Tidak akan tumpang tindih dengan kepala desanya. Kalau kepala desanya 

tidak punya pendirian bisa saja disetir dan lain sebagainya, tapi kalau 

kepala desanya bisa mandiri, bisa bermain lah dalam hal itu, peran blater 

juga dihargai, kepala desa juga punya pendirian, tidak ada masalah 

sebenarnya tentang peran blater itu.
18

” 
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Wawancara dengan Bapak Roba’i (tokoh blater) dikediaman pada jam 11.45-12.20 Rabu, 22 Maret 

2017 
18

Ibid, 
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Selanjutnya, dampak negatif dari intervensi tokoh blater terhadap 

kebijakan kepala desa adalah apa bila tokoh blater memihak pada salah satu 

orang yang mempunyai kepentingan. Maka seringkali menimbulkan gesekan di 

tengah-tengah masyarakat.  

“Fungsinya saya kira peran blater ketika dia tidak memihak tentu dia 

membantu menciptakan kondisifitas ditenagh-tengah masyarakat, karena 

walaupun sekupnya kecil kan rawan konflik, kehadiran blater disini 

memposisikan diri diposisi yang netral ini akan membantu sekali. Tetapi 

blater ini sudah memihak pada salah satu pihak, tidak jarang justru ini 

menjadi sumber masalah, karena akan terjadi gesekan ditengah-tengah 

masyarakat.
19

” 

 

Sedangkan dampak negatif dari intervensi tokoh blater terhadap kepala 

desa yakni adanya tumpang tindih kebijakan dan keberpihakan kepentingan. 

Pertama, tumpang tindih kebijakan; karena dimungkinkan kepala desa dan 

tokoh blater berbeda pendapat dalam cara berfikir dan membuat kebijakan. 

Maka dari itu, kalau kepala desanya tidak punya pendirian bisa saja disetir oleh 

tokoh blater, tapi kalau kepala desanya bisa mandiri, dan punya pendirian, maka 

tidak ada masalah atas peran blater.  

Kedua, keberpihakan kepentingan. Dampak negatif dari intervensi tokoh 

blater terhadap kebijakan kepala desa adalah apabila tokoh blater memihak pada 

salah satu orang yang mempunyai kepentingan. Maka seringkali menimbulkan 

gesekan di tengah-tengah masyarakat. Tetapi, apabila blater ketika ada 

permasalahan bisa memposisikan diri diposisi yang netral ini akan membantu 

sekali. 
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Wawancara dengan Bapak Roba’i (tokoh blater) dikediaman pada jam 11.45-12.20 Rabu, 22 Maret 

2017 
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ANALISIS 

a. Latar belakang tokoh Blater melakukan intervensi terhadap kepala di Desa 

Paseseh Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan 

1. Latar Belakang Tokoh Blater Melakukan Intervensi Terhadap Kepala Desa 

Paseseh  

Dari temuan peneliteeian mengenai latar belakang tokoh blater melakukan 

intervensi terhadap kepala desa ditemukan bahwa Blater melakukan intervensi 

terhadap kepala di awali atas peran blater pada sebelum calon kepala desa 

terpilih menjadi kepala, dimana seorang blater dianggap banyak berpengaruh 

atas kemenangan ketika waktu pemilihan Kepala Desa Paseseh pada tahun 2010. 

Dimana pemilihan waktu itu dimenangkan oleh Bapak Mansur. Tokoh blater 

yang mendukung Bapak Mansur itu dari desa tetangga, nama tokoh blater yang 

mendukung juga H Mansur, dimana H Mansur adalah tokoh blater yang sangat 

disegani di Kecamatan Tanjung Bumi termasuk Desa Paseseh. 

Pengaruh tokoh blater tersebut sebagaimana modal yang dimilikinya, 

Abdur Rozaqi berpendapat bahwa blater  dalam konteks “sosialnya” sebagai 

orang kuat di desa.
20

 Istilah lain dari blater adalah bajingan. Namun, menurut 

komunitas blater, status sosial bajingan dipandang lebih rendah. Bajingan 

dikenal sebagi sosok yang angkuh, kasar, sombong dan suka membuat keonaran. 

Aktivitas yang melekat pada bajingan adalah; berjudi, minuman keras, main 

perempuan, poligami, mencuri, merampok, dan bentuk-bentuk kriminalitas 

                                                           
20

 Abdur Rozaki,  Menabur Kharisma Menuai Kuasa: Kiprah Kiai Dan Blater Sebagai Rezim Kebar 

di Madura, (Yogyakarta, Pustaka Marwa,  2004), hlm. 9  
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lainnya. Dalam realitas, karakter dan aktivitas di atas bisa saja melekat pada 

kaum blater, sehingga sulit membedakan keduanya.
 21

 Media sosial blater yang 

paling terkenal adalah rèmoh, carok, keraben sapèh, sabung ajem, ando’an 

dereh, dan sejenis arena perjudian lainnya.
22

 

Dari Media sosial blater seperti rèmoh, keraben sapèh, sabung ajem, 

ando’an dereh tersebut, blater mempunyai modal sosial dan jaringan yang 

sangat besar sehingga bisa menjadi kekuatan dalam mendukung dan 

mengamankan suatu pertarungan pemilihan kepala desa. Sehingga seorang 

blater dijadikan tokoh penting dalam setiap pemilihan kepala desa, tidak 

terkecuali di Desa Paseseh. Calon kepala desa yang didukung tokoh blater besar 

kemungkinan besar akan menang dalam pemilihan kepala desa tidak terkecuali 

Desa Paseseh. Sehingga wajar, calon kepala desa ketika terpilih menjadi kepala 

desa sangat akrab dengan tokoh blater.  

Secara historis fenomena keblateran dalam banyak hal seringkali merujuk 

pada sosok jago sebagai orang kuat desa. Karena konstruksi tentang keblateran 

sangat terkait pula dengan konstruksi jagoanisme di dalam masyarakat. Blater 

adalah orang kuat di Madura, baik secara fisik maupun spiritual dan biasanya 

dikenal memiliki ilmu kebal. Seorang jago/blater dapat mengumpulkan 

pengikut, anak buah dan kekuatannya bergantung tidak saja pada 

                                                           
21

 Latief Wiyata, Carok: Konflik Kekerasan Dan Harga Diri Orang Madura, (Yogyakarta: LkiS, 

2002),hlm: 63-70 
22

 Ibid, hlm: 10. 
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kemampuannya dalam mengelola kekerasan, juga jumlah anak buah yang 

dimilikinya.
23

 

Seorang jago/blater merupakan buah dari eksploitasi oleh “kekuasaan 

kembar” yakni para kaum aristokrat-ningrat yang menjalankan birokrasi 

kekuasaan berkolaborasi dengan kekuasaan Belanda yang tidak saja memeras 

ekonomi rakyat, tetapi juga fisik dan mentalitas masyarakat. Dalam kondisi 

demikian, tidak jarang muncul pencurian tanam pangan, sapi dan komoditi 

lainnya yang disertai dengan kekerasan, bahkan pembunuhan
24

 Kondisi ini 

mengantarkan sosok jagoan selalu memiliki peran signifikan di tengah 

masyarakat. Sejak di era prakolonial organisasi jago menjadi satu-satunya alat 

penguasa. Bahkan seorang raja seringkali dinisbatkan pada sosok seorang jago, 

meskipun untuk menjadi Raja, sebelumnya harus memiliki wahyu 

kedaton sebagai legitimasi. Dalam prakteknya kekuatan politik seorang 

penguasa tak jarang diukur dari kapasitas personal melalui banyaknya jumlah 

pengikut yang dimilikinya sehingga sosok raja tidak lain adalah seorang super 

jago.
25

 

Dalam kontek intervensi blater terhadap Kepala Desa Paseseh. Sebab-

sebab yang melatar belakangi tokoh blater melakukan intervensi terhadap 

kepala desa adalah adanya hubungan emosial/kekerabatan dan menjaga 

                                                           
23

 Abdur Rozaki,  Menabur Kharisma Menuai Kuasa: Kiprah Kiai Dan Blater Sebagai Rezim Kebar 

di Madura, (Yogyakarta, Pustaka Marwa,  2004), hlm. 62 
24

 Hub De Jonge, Madura Dalam Empat Zaman: Pedagang, Perkembangan Ekonomi, Dan Islam, 

(Jakarta: Gramedia: Jakarta, 1989), hlm. 76 
25

 Onghokham. Dari Soal Priyayi sampai Nyi Blorong, Refleksi Historis Nusantara. (Jakarta: 

Kompas, 2002), 102.  
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keamanan desa. Pertama hubungan emosional/kekerabatan, ketika kepala desa 

masih ada ikatan emosional/keekrabatan, maka blater ikut bertanggung jawab 

atas kepala desa yang terpilih. Karena ketika ada permasalahan yang diajak 

rembuk adalah tokoh blater, sehingga saran atau pendapat tokoh blater tersebut 

menjadi rujukan kepala desa.  

Yang patut diapresiasi sistem kekerabatan orang Madura mencakup 

sampai empat generasi keatas dan kebawah, baik keturunan dari ayah dan ibu. 

Selain itu, juga ada pembedaan antara kerabat dekat karena hubungan dengan 

darah dengan kerabat karena adanya ikatan pernikahan, orang Madura menyebut 

yang terakhir dengan istilah taretan ereng. Selanjutnya, dilihat dari sistem 

kekerabatan masyarakat Madura dikenal tiga kategori sanak keluarga, yaitu 

taretan dalem (kerabat inti), taretan semma’ (kerabat dekat) dan taretan jau 

(kerabat jauh)
26

. 

Kedua, menjaga keamanan. Karena tokoh blater sangat berpengaruh 

disebabkan jaringan yang dimiliki baik kalangan hitam. Maka fungsi blater 

adalah menjaga kemanan desa dari keamanan pencurian atau kerusuhan seperti 

carok, apabila disalah satu desa terdapat salah satu blater yang disegani, maka 

hampir dipastikan desa tersebut aman dari pencurian maupun kerusahan lainnya. 

Sebaiknya, apabila disalah satu desa tidak terdapat tokoh blater, kecenderungan 

desa tersebut kurang aman.  

 

                                                           
26

 Latief Wiyata, Carok: Konflik Kekerasan Dan Harga Diri Orang Madura… hlm 56-57 
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2. Bentuk Keterlibatan Blater Pada Pemilihan Kepala Desa Paseseh  

Selanjutnya, mengenai Latar belakang adanya intervensi tokoh blater 

terhadap kepala tentu tidak bisa lepas dari peran yang dilakukan dari sebelum 

pemilihan hingga kepala desa menjalani pemerintahan desa. Salah satunya di 

Desa Paseseh pada tahun 2010 dimana kepala desa terpilih banyak dibantu oleh 

tokoh blater yang bernama H Mansur.  

Tokoh blater H Mansur ikut langsung dalam waktu pemilihan kepala desa 

saat itu, misalnya ikut Menggalang massa, menjaga blater luar tidak boleh 

masuk/ikut campur dipemilihan kepala desa di desa tersebut. dan waktu 

pemungutan suara, H Mansur menjaga keamanan surat suara. Kalau tidak jaga 

dikhawatirkan terjadi kecurangan oleh blater yang lain.  

Pada dasarya blater merujuk pada sosok orang kuat di desa yang bisa 

memberikan “perlindungan”keselamaan secara fisik terhadap masyarakat. Blater 

juga merupakan kelompok sosial yang cukup berpengaruh dikalangan 

masyarakat Madura. Sehingga tidaklah mengherankan jika Kaum blater masih 

dominan diposisi sebagai elite pedesaan, akan tetapi belum begitu eksis dan 

tampil dominan sebagai elite perkotaan. Dipedesaan, komunitas blater masih 

memainkan peran sebagai broker keamanan dalam interaksi ekonomi dan sosial 

politik. Selain itu, tak sedikit yang bermain di dua kaki, selain sebagai broker 

keamanan juga sebagai tokoh formal, yakni menjadi state apparatus dengan 

cara menjadi klebun (kepala desa). Dibanyak tempat dipedesaan Madura, tak 
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sedikit klebun desa berasal dari komunitas blater atau dipegaruhi oleh politik 

perblateran.
27

 

Dilihat dari sejarah pertumbuhan dan perkembangannya komunitas blater 

sebagai suatu kekuatan sosial masyarakat, terutama dikawasan pedesaan. 

Dengan demikian, merupakan produk dari pergumulan sosiologis masyarakat. 

Dalam konteks perbanditan atau keblateran ini, Goerge Rude (1985) 

mengklasifikasikan menjadi tiga bagian; 1) Kejahatan akuisitif (ketamakan), 2) 

Kejahatan social dan survival, 3) Kejahatan protes
28

   

Temuan peneliteeian selanjutnya, mengenai tujuan yang melatar belakangi 

intervensi tokoh blater terhadap kepala desa, dapat diklasifikasikan diantaranya 

Pertama, untuk memperkuat daya tawar kepada pemerintah dan masyarakat 

ketika sudah menguasai desa-desa dan kepala desanya, dengan tujuan ingin 

memperkuat secara posisi dan politik kedepan, biasanya untuk faktor ini 

dilakukan oleh blater tingkat elite. Kedua hubungan kekeluargaan antara blater 

dengan calon kepala desa. Ketiga, Prospek dari desa tersebut. 

Ini membenarkan sebagaimana pendapat Abdur Rozaki yang mengatakan 

bahwa blater adalah representasi dari “dunia sosial” yang lain, yang lebih dekat 

dengan dunia kriminal, aksi kekerasan (carok), kejahatan sekalipun terkadang 

muncul pula dalam bentuk yang bersifat ambivalen, yakni membawa 

                                                           
27

 Holilah, Blater dan Poligami pada Masyarakat Madura. (Laporan Penelitian, LP2M UINSA, 2014)  
28

 Abdur Rozaki,  Menabur Kharisma Menuai Kuasa…hlm. 62  
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perwatakan (sosial) yang halus, sekaligus keras dan kasar, melindungi tetapi 

sekaligus terkadang menindas.
29

  

Dari sudut pandang sosial, blater dapat muncul dari strata dan kelompok 

sosial manapun di dalam masyarakat Madura seperti santri atau lingkungan 

sosial blater. Blater yang memiliki latar belakang santri, umumnya pandai 

mengaji dan membaca kitab kuning. Bagi masyarakat Madura hal tersebut 

bukanlah sesuatu yang aneh. Konteks ini pula yang membuat blater dengan latar 

belakang santri memiliki jaringan kultural dan tradisi menghormati sosok kiai.
30

  

b. Bentuk Intervensi tokoh Blater terhadap kebijakan Kepala Desa Paseseh 

Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan 

1. Bentuk intervensi tokoh Blater terhadap kebijakan Kepala Desa Paseseh 

Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan 

Pengertian Desa menurut HAW. Widjaja (2003: 3) dan UU nomor 32 

tahun 2004 di atas sangat jelas sekali bahwa desa merupakan Self Community 

yaitu komunitas yang mengatur dirinya sendiri, Dengan pemahaman bahwa desa 

memiliki kewenangan untuk mengurus dan mengatur kepentingan 

masyarakatnya sesuai dengan kondisi dan sosial budaya setempat, maka posisi 

desa yang memiliki otonomi asli sangat strategis sehingga memerlukan 

perhatian yang seimbang terhadap penyelenggaraan otonomi daerah, karena 

                                                           
29

 Abdur Rozaki,  Menabur Kharisma Menuai Kuasa…hlm. 13 
30

 Ibid, 
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dengan otonomi desa yang kuat akan mempengaruhi secara signifikan 

perwujudan otonomi daerah. 

Self Community yaitu komunitas yang mengatur dirinya sendiri dalam 

kontek desa di Madura bisa terlihat dominasi tokoh blater sebagai realitas 

dimasyarakat Madura. Peristilahan yang menggambarkan sosok orang yang kuat 

diberbagai daerah memiliki perbedaan meskipun peran subtantifnya terkadang 

sama. untuk di Madura istilah populernya blater, untuk daerah Banten terkenal 

dengan jawara, dan di Jawa ada sebutan bandit, kecu dan lainnya.
31

 Menurut 

Holilah
32

, Dalam realitas masyarakat  madura, blater dibedakan menjadi dua, 

yaitu: blater “pol”/blater “rajeh” (blater papan atas) dan blater “tanggung” 

(blater biasa). 

Dalam konteks intervensi tokoh blater terhadap kebijakan kepala desa 

yang banyak berpengaruh adalah blater papan atas atau “blater rajeh”. Dimana 

blater kategori seperti ini mempunyai ciri-ciri ( Memiliki pengaruh/ditakuti di 

masyarakat, Namanya dikenal sampai keluar daerah (lintas desa/lintas 

kecamatan), Mapan secara ekonomi, Dapat membuat dan meredam konflik di 

masyarakat.  

Sehingga dalam peneliteeian ini, ditemukan peran dan pengaruh tokoh 

memunculkan bentuk intervensi blater terhadap kebijakan Kepala Desa Paseseh. 

Ditemukan beberapa bentuk intervensi tokoh blater terhadap program kebijakan 

                                                           
31

 Lihat M.A Timahi, Kyai dan Jawara di Banten, Tesis dalam Program Studi Antropologi Pasca 

Sarjana UI, 1992.  
32

 Holilah, Blater dan Poligami pada Masyarakat Madura, (Laporan Penelitian, LP2M UINSA, 2014) 
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Kepala Desa Paseseh, diantaranya; berperan dalam mengisi jajaran distruktur 

desa, politik jangka panjang, fee, memudahkan akses terhadap keponakan. 

Pertama, berperan dalam mengisi jajaran distruktur desa; Dengan 

merekomendasikan orang terdekat tokoh blater untuk menjadi perangkat desa 

sehingga bisa terlibat dalam mengambil keputusan.  

Kedua, politik jangka panjang; untuk memperkuat status sosial, seorang 

tokoh blater pertama yang harus dilakukan adalah menguasai desa atau kepala 

desa memperkuat posisinya sebagai blater karena ini menyangkut untuk 

kepentingan-kepentingan politik kedepan. Misalnya kepentingan politik 

pemilihan bupati, gubernur, DPR dan lain sebagainya. Dengan status sosial yang 

dimiliki tokoh blater bisa menjadi semacam broker untuk suksesi pemilihan 

tersebut.  

Ketiga fee (hadiah, bonus), pola dengan berbentuk fee yang diberikan 

kepala desa kepada tokoh blater sebagai balas jasa atas kemenangan waktu 

pemilihan atau sebagai uang keamanan agar tidak diganggu oleh orang lain. 

Keempat memudahkan akses terhadap keponakan; pola selanjutnya tokoh blater 

dalam hal ini H Mansur memudahkan akses terhadap keponakan untuk 

mengerjakan proyek jalan raya desa yang ada diwilayah kekuasaannya sepeti 

beberapa jalan raya di Desa Paseseh 

2. Dampak intervensi tokoh Blater terhadap kebijakan Kepala Desa Paseseh 

Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan.  
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Intervensi tokoh blater tentu menimbulkan dampak terhadap jalannya 

pemerintahan tingkat desa, baik dampak positif maupun negatif. Sehingga 

intervensi tokoh blater tersebut secara tidak langsung bisa diukur kaitannya 

dalam program pembangunan. Dalam teori intervensi politik, intervensi blater 

terhadap pemerintahan desa dapat digolongkan kepada tingkatan intervensi 

grassroot yang dimana pelaku perubahannya melakukan intervensi terhadap 

sekelompok masyarakat yang berada di daerah tersebut. Berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh Halden adanya intervensi blater terhadap kepala desa 

disebabkan oleh masih kuatnya primordialisme politik, dimana ikatan 

kekerabatan, politik balas budi, dan mencari rasa aman masih sangat kuat dalam 

pemerintah ditingkat desa. 

Peneliteeian ini menemukan bahwa intervensi blater mempunyai dampak 

positif, diantaranya dampak keamanan desa dan kontrol terhadap kebijakan 

kepala. Pertama, keamanan desa, Agar terhindar dari kekacauan yang tidak 

diinginkan, peran dari blater akan disegani oleh dari pencurian dan lain 

sebagainya karena orang segan melihat siapa tokoh di desa yang mendampingi 

kepala desa tersebut. Kedua, adanya kontrol terhadap kebijakan kepala sehingga 

kebijakan yang dilakukan bisa dilaksanakan dengan tepat. Sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat setempat seperti memberikan pelatihan industri kecil 

seperti membantik, kelompok tani dan lain sebagainya. Selain itu, ketika 

mendapat bantuan dari pemerintah diawasi, agar betul-betul bantuan tersebut 

untuk kepentingan desa.  
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Di dalam program desa diharuskan mengacu pada peraturan menteri desa, 

pembangunan daerah tertinggal, dan transmigrasi republik indonesia nomor 8 

tahun 2016 tentang prioritas program desa dibagi menjadi dua yaitu 

pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat desa. Dengan demikian, 

intervensi positif dari tokoh blater adalah memastikan pambangunan desa bisa 

benar-benar bisa berdampak terhadap ekonomi masyarakat serta kemajuan desa.  

Intervensi positif dari tokoh blater terhadap kepala desa adalah 

memastikan lingkungan desa yang aman, dari peran blater yang disegani oleh 

masyarakat. Sehingga kepala desa bisa dengan mudah menjalankan 

pemerintahan desa yang kondusif. Selain itu, dampak positif dari tokoh blater 

memastikan program yang dibutuhkan oleh masyarakat desa bisa benar-benar 

direalisasikan oleh kepala, apabila tidak dilaksanakan. Maka tokoh blater bisa 

menjadi pihak yang mengontrol atas kinerja kepala sebagai representasi 

masyarakat desa.   

Sedangkan temuan penelitian tentang dampak negatif dari intervensi tokoh 

blater terhadap kepala desa yakni adanya tumpang tindih kebijakan dan 

keberpihakan kepentingan. Pertama, tumpang tindih kebijakan; karena 

dimungkinkan kepala desa dan tokoh blater berbeda pendapat dalam cara 

berfikir dan membuat kebijakan. Maka dari itu, kalau kepala desanya tidak 

punya pendirian bisa saja disetir oleh tokoh blater, tapi kalau kepala desanya 

bisa mandiri, dan punya pendirian, maka tidak ada masalah atas peran blater.  
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Kedua, keberpihakan kepentingan. Dampak negatif dari intervensi tokoh 

blater terhadap kebijakan kepala desa adalah apabila tokoh blater memihak pada 

salah satu orang yang mempunyai kepentingan. Maka seringkali menimbulkan 

gesekan di tengah-tengah masyarakat. Tetapi, apabila blater ketika ada 

permasalahan bisa memposisikan diri diposisi yang netral ini akan membantu 

sekali.  

Dampak negatif dari intervensi tokoh blater terhadap kepala desa di atas 

menimbulkan adanya tumpang tindih kebijakan dan keberpihakan kepentingan. 

Tradisi tersebut merupakan tradisi lama yang mungkin akan banyak mengalami 

perubahan kedepan. Hal yang negatif adalah ketergantungan terhadap seorang 

tokoh blater, dalam realitasnya terkadang keberpihakan terhadap salah satu 

orang yang berkepentingan. Ini yang cenderung pada gesekan terhadap 

masyarakat. Sehingga  dikhawatirkan akan menganggu pembangunan bukan 

saja untuk menwujudkan kesejahteraan materil, tetapi juga lebih penting adalah 

pembangunan manusia seutuhnya.  

Membangun mental masyarakat merupakan masalah yang memerlukan 

pemikiran dan waktu. Hal ini menyangkut perubahan-perubahan pola pikir, 

sikap terhadap nilai, norma-norma maupun perubahan orientasi masa lampau ke 

masa nyata dan rasional dalam melaksanakan usaha dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat atau mencari sasaran pembangunan. Artinya, yang perlu 

dipertahankan adalah nlai-nlai lokal yang terbukti berhasil dan bertahan 

mengangkat kondisi sosial ekonomi masyarat desa tersebut. Padahal menurut 
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latief Wiyata, blater adalah seseorang yang perilakunya cenderung mengarah ke 

tindakan kriminal seperti berjudi, carok dan lain sebagainya.  

Keadaan ini akan mengalami perubahan ketika kesadaran politik 

masyarakat sudah tinggi, maka otomatis peran blater akan semakin berkurang. 

Tapi sebaliknya kalau masyarakat kesadaran politiknya masih rendah, peran 

blater juga akan masih kuat, sehingga ketergantungan terhadap tokoh blater juga 

masih kuat.  

 

 

 

 




